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ABSTRAK 

MELANI OKTAVIANI SIANTURI. Efisiensi Operasional Pemberian Pakan pada 
Budidaya Penggemukan Kepiting Bakau Scylla serrata dalam Sistem Apartemen 

RAS. Dibimbing oleh IIS DIATIN dan IRZAL EFFENDI. 

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan komoditas akuakultur yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi di pasar internasional. Operasional pemberian pakan 

pada budidaya kepiting bakau sistem RAS tidak efisien. Efisiensi dalam operasional 
pemberian pakan pada budidaya kepiting bakau perlu ditingkatkan agar dapat 

memberikan penghematan waktu tenaga kerja dan mengurangi biaya operasional 

pemberian pakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis efisiensi operasional 
pemberian pakan satu, dua, dan tiga kali sehari dengan mengukur kinerja produksi 

dan analisis usaha pada budidaya kepiting bakau Scylla serrata pada sistem 
apartemen RAS.  Rancangan Acak Lengkap digunakan dalam penelitian ini, terdiri 

dari tiga perlakuan frekuensi pemberian pakan, yaitu satu, dua, dan tiga kali sehari 

dengan masing-masing tiga ulangan. Pemberian pakan satu, dua, dan tiga kali sehari 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelangsungan hidup, pertumbuhan 

bobot mutlak, pertumbuhan panjang dan lebar karapas, waktu dan jumlah molting, 
persentase molting, jumlah konsumsi pakan, rasio konversi pakan, dan efisiensi 

pemanfaatan pakan. Pemberian pakan dua kali sehari menghasilkan efisiensi tenaga 

kerja sebesar 1,08% dan memperoleh keuntungan paling besar yaitu Rp5.342.008. 

 

 

Kata kunci: analisis usaha, biaya operasional, kelangsungan hidup, pertumbuhan, 

tenaga kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

MELANI OKTAVIANI SIANTURI. Operational Efficiency of Feeding in 
Fattening Farming of Mud Crab Scylla serrata in RAS Apartment System. 

Supervised by IIS DIATIN and IRZAL EFFENDI. 

Mud crab (Scylla serrata) is an aquaculture commodity that has high 
economic value in the international market. Feeding operations in mud crab farming 

using the RAS system are inefficient. Efficiency in feeding operations in mud crab 
farming needs to be improved in order to save labor time and reduce feeding 

operational costs. This research aims to analyze the operational efficiency of 

feeding one, two, and three times a day by measuring production performance and 
business analysis in farming Scylla serrata mud crabs in the RAS apartment system. 

Completely Randomized Design was used in this study, consisting of three feeding 
frequency treatments, namely one, two, and three times a day, each treatment was 

repeated three times. Feeding one, two, and three times a day had no significant 

effect on survival rate, absolute weight growth, carapace length and width growth, 
molting time and number, molting percentage, amount of feed consumption, feed 

conversion ratio, and feed utilization efficiency. Feeding two a day resulted in labor 

efficiency of 1,08% and obtained the profit of Rp5.342.008. 

 

Keywords: business performance, growth, labor, operational costs, survival 
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